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Sekapur Sirih 

Puji syukur dipanjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, 

karena berkat anugerah-Nya, buku cerita anak ini dapat 

diselesaikan. Dalam buku ini diceritakan dua bersaudara yaitu 

Kakak Dede dan Ana. Diceritakan, Ana mengalami permasalahan 

(problem solving), karena tas sekolahnya dilubangi Si Tikil. Ana 

berjanji untuk menjaga kebersihan. Ana juga belajar untuk 

mengumpulkan uang dengan cara menabung, sehingga bisa membeli 

tas baru. Kakak Dede dan Ayah membantu Ana untuk mengusir Si 

Tikil yang usil. Berkat bantuan Si Krik Krik, maka Si Tikil dapat 

diusir. Dalam buku ini ditanamkan nilai religius dalam ungkapan 

syukur dan berdo’a sebelum tidur. Nilai kejujuran, toleransi, 

kedisiplinan, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin 

tahu, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan 

bertanggung jawab. Buku ini juga memperkenalkan sains secara 

sederhana.  

Buku cerita ini dilengkapi dengan kalimat pemantik dalam 

bentuk pertanyaan sebagai stimulus yang mampu merangsang nalar 

anak untuk berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis penting 

ditumbuh kembangkan sebagai bentuk kecakapan Abad-21. Berpikir 

kritis juga melatih Ketrampilan Berpikir Aras Tinggi (KBAT) 

sehingga anak tidak hanya membaca isi buku, tetapi terlatih untuk 

menumbuhkan nalarnya, mencari solusi dan semakin penasaran 

dengan isi cerita. Semoga buku cerita ini mampu bermanfaat, 

memotivasi dan menginspirasi. Menjadi bahan literasi yang dapat 

diintegrasikan dalam pembelajaran berbasis KBAT pada Satuan 

Pendidikan Dasar.  

Karangasem,   Nopember 2021 

Penulis, 



 

Ana menangis. Tas sekolahnya berlubang. Ibunya 

datang menghampiri. Ana memperlihatkan tas 

sekolahnya yang berlubang. Ibunya memeluk 

dengan kasih sayang.  

”Apa kira-kira yang menyebabkan tas sekolah Ana 

berlubang, ya?” 
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Ibunya mengecek tas sekolah Ana. Di dalam tas 

banyak terdapat sisa makanan. Ditemukan jejak Si 

Tikil yang usil di atas meja belajar. Ternyata yang 

melubangi tas Ana adalah Si Tikil. Tikil adalah 

tikus kecil. Tikil senang tempat yang kotor.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2 

mrlwbndm




 

Ibunya menasihati Ana.  

”Ana cantik, kamu harus menjaga kebersihan.  

Sisa makanan semestinya dibuang ke tempat 

sampah.” Ana mengangguk dan berjanji menjaga 

kebersihan.  
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Kakak Dede datang menghampiri Ana.  

”Kenapa tas sekolahmu, Ana?” 

”Dilubangi Si Tikil yang usil, Kak Dede.” 

”Jangan bersedih! Kakak punya cadangan tas 

sekolah untuk kamu pakai.”  

”Baik Kak, terima kasih, ya.”  
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Ana merasa senang diberikan tas oleh Kak Dede. 

Ana sekarang belajar menabung untuk membeli tas 

baru. Belajar menabung sangat baik.  

”Ayo, mulai menabung dari sekarang! Rajin 

menabung apa manfaatnya, ya?”  
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Ayah tahu, Ana menangis tadi pagi. Ayah akan 

menjebak Si Tikil dengan perangkap tikus. Kak 

Dede dan Ana membantu Ayah, memasang 

perangkap tikus. 

”Menurut kalian, apakah Si Tikil akan terjebak?”  
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Keesokan harinya, Kak Dede memeriksa perangkap 

tikus. Ternyata, perangkapnya masih kosong. Kak 

Dede menyampaikan kepada Ayah.  

”Apa kira-kira yang menyebabkan Si Tikil tidak 

terjebak, ya?”  
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Kak Dede mencari informasi di internet. Si Tikil 

tidak tertangkap karena perangkap tidak dicuci 

bersih. Bau feses tikus masih tercium oleh Si Tikil. 

Perangkap Tikus harus dicuci pakai sabun.  

Kak Dede mencari cara mengusir tikus yang lebih 

mudah.  

”Cara apa yang digunakan Kak Dede, ya?” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 



 

Malamnya, Kakak Dede dan Ayah sudah bersiap. 

Ayah sudah membawa senter. Kakak Dede 

mempersiapkan stoples bekas makanan. Stoples 

sudah dicuci bersih. Bagian tutup stoples sudah 

dilubangi kecil-kecil.  

”Apa yang akan dilakukan Ayah dan Kak Dede?” 
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Mereka menuju kebun di belakang rumah. Langkah 

mereka sangat pelan dan hati-hati. Di kejauhan, 

terdengar suara keras berderik.  

”Krik, krik, krik, ....” 

Ayah melihat sumber suara itu.  

”Apa yang dilihat oleh Ayah, ya?”  
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Dengan sigap, Ayah menangkap binatang yang 

bersuara itu.  

”Hap...!” Ayah menangkap jangkrik. 

”Kak Dede, cepat ke sini bawa stoplesnya.” 

”Ini,… Ayah!” 

Ayah memasukkan krik-krik ke dalam stoples. 

Kemudian krik-krik dibawa pulang.  

”Menurut kalian, krik-krik akan dipakai apa, ya?” 
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Ayah dan Kak Dede sudah sampai di rumah.  

Ayah dan Kak Dede mencuci tangan.  

Krik-krik dalam stoples diletakkan di atas  

meja belajar Ana. Ibu dan Ana datang mendekat.  

Ana lalu bertanya.  

”Kak Dede, untuk apa krik-krik ditaruh di sana?”  
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”Krik-krik itu unik, dia bisa mengusir Si Tikil.”  

”Bagaimana caranya, Kak Dede?” 

”Krik-krik mengeluarkan suara ultrasonik yang 

tidak disukai Si Tikil.” 

”Apa itu suara ultrasonik, Kak Dede?” 

”Suara dengan frekuensi tinggi.” 

”Bagaimana krik-krik mengeluarkan suara, apakah 

seperti burung?”  
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”Krik-krik mengeluarkan suara melalui sayapnya 

yang saling bergesekan. Hanya krik-krik jantan 

yang mengeluarkan suara. Fungsinya untuk 

mencari pasangan. Ketika musim kemarau, sayap 

krik-krik bergesekan lebih cepat. Ini disebabkan 

adanya reaksi kimia pada tubuh krik-krik.” 

”Terima kasih penjelasannya, Kak Dede.” 

Tiba-tiba, krik-krik bersuara.  

”Krik krik krik….” 
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Kak Dede dan Ana mendengar suara itu sambil 

tersenyum. 

”Sudah malam, ayo, tidur dulu.” Ibunya 

mengingatkan mereka berdua. 

”Baik, Bu, ayo Kak Dédé, kita tidur.”  

Mereka bergegas menuju tempat tidur. Mereka 

berdoa terlebih dahulu sebelum tidur. 
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Keesokan harinya, Ana bangun pagi sambil 

merapikan tempat tidurnya. Bergegas Ana menuju 

meja belajarnya. Tidak lagi ada jejak Si Tikil. 

Syukur, Si Krik Krik berhasil mengusir Si Tikil. 

Kak Dede dan Ana melepaskan Si Krik Krik ke alam 

bebas. 
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Sepulang sekolah, Ana melihat celengannya.  

Dipecahkannya celengan tersebut. Ternyata sudah 

banyak uang tersimpan di sana. Ana meminta 

diantarkan ke toko tas. Ana membeli tas baru.  

“Ingat, rajin menabung pasti banyak untung.” 
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*** TAMAT *** 
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